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Abstrak 
 

Perilaku seksual memiliki dampak terhadap kesehatan, diantaranya adalah penyakit menular seksual seperti HIV, 
meningkatnya aborsi di kalangan remaja dan terjadinya kehamilan di usia dini. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan usia, jenis kelamin, paparan pornografi, pengetahuan dan sikap terhadap perilaku seksual 
berisiko. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa sebuah perguruan tinggi swasta di Banten. Sampel penelitian 
berjumlah sebanyak 80 mahasiswa yang diambil dengan metode simple random sampling. Uji hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan rumus pengujian beda dua proporsi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. 
Analisis univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden 
memiliki perilaku seksual berisiko (51,25%). Terdapat hubungan antara variabel jenis kelamin (pv = 0,001), paparan 
pornografi (pv = 0,000) dan sikap (pv = 0,026) dengan perilaku seksual berisiko. Responden yang terpapar pornografi 
memiliki risiko 31 kali memiliki perilaku seksual berisiko dibanding dengan responden yang tidak terpapar pornografi. 
Responden dengan sikap negatif memiliki risiko 2 kali berperilaku seksual berisiko dibanding responden dengan sikap 
positif. Sementara itu, variabel usia (pv = 0,949) dan pengetahuan (pv = 0.814) tidak memiliki hubungan dengan perilaku 
seksual berisiko. Berdasarkan pemaparan diatas yang dapat dilakukan untuk mengendalikan perilaku seksual berisiko 
adalah pembentukan konsep diri positif pada remaja. 
Kata Kunci: paparan pornografi, perilaku seksual berisiko, sikap 

 

Analysis of Risky Sexual Behaviors among Students 
 

Abstract 
 

Sexual behavior has impacts on health, some of them are sexually transmitted diseases, such as HIV, the increasing rate 
of abortion among adolescents, and early-age pregnancies. The objective of this study was to determine the relationship 
between age, sex, exposure to pornography, knowledge, and attitude towards risky sexual behavior. This research was 
conducted to students at a private university in Banten. The samples of this study were 80 students selected by using 
simple random sampling method. The hypothesis testing was performed using the formula for testing the difference 
between two proportions. The research instrument was a questionnaire. The univariate and bivariate analysis was 
conducted by using chi-Square test. The research findings revealed that the majority of respondents engaged in risky 
sexual behavior (51.25%). There was a correlation between the variable of sex (pv= 0.001), exposure to pornography (pv 
= 0.000), and attitude (pv = 0.026) with risky sexual behavior. Respondents who were exposed to pornography had a 31-
fold higher risk of engaging in risky sexual behavior compared to those who were not exposed to pornography. 
Additionally, respondents with a negative attitude had a 2-fold higher risk of engaging in risky sexual behavior compared 
to respondents with a positive attitude.  On the other hand, the variable of age (pv = 0.949) and knowledge (pv = 0.814) 
were found to have no correlation with risky sexual behavior. Based on the aforementioned explanation, one approach 
to controlling risky sexual behavior was by promoting the development of a positive self-concept among adolescents. 
Keywords: exposure to pornography, risky sexual behavior, attitude 
 

 



 

160 

Pendahuluan 

World Health Organization (WHO) 

melakukan pengelompokkan cluster bagi remaja 

antara 10-19tahun. Pada masa usia tersebut 

ditandai dengan munculnya pola pertumbuhan 

yang sangat pesat terkait dengan tingginya rasa 

keingintahuan terhadap sesuatu yang 

mempengaruhi pola perilaku pada remaja. Pola 

perilaku seksual beresiko yang terjadi pada remaja 

dimulai atau ditandai dengan pertumbuhan saat 

remaja dimulai saat fase pubertas sampai dengan 

fase dewasa yang mengakibatkan berubahnya 

perilaku seorang remaja. Perubahan perilaku ini 

bisa kearah yang positif maupun ke arah negatif. 

(Cahyani et al., 2021; Isti & Jagadita, 2022). 

Perubahan perilaku pada remaja sangat 

dipengaruhi oleh pola asuh dan lingkungan. 

Pengaruh terhadap perubahan perilaku remaja 

sangat berperan dalam perilaku seksual remaja. 

Pada masa remaja, tingkat emosional yang belum 

stabil berdampak terhadap kecenderungan dalam 

menanggung setiap resiko dari setiap perbuatan 

yang dilakukan tanpa melalui pertimbangan lebih 

lanjut terkait dampak yang akan ditimbulkan. 

Tingginya rasa keingintahuan remaja menjadi 

salah satu penyebab terjadinya penyimpangan 

seksual di remaja (Alang et al., 2021; Aziz et al., 

2020; Lidiawati et al., 2020). Meningkatnya 

perubahan perilaku pada remaja tersebut 

menimbulkan kekhawatiran pada orang tua 

terhadap anaknya yang menjadi sasaran terhadap 

kejahatan sosial (Anjelina, 2021). Sasaran 

kejahatan sosial yang menyerang remaja ini bisa 

menimbulkan munculnya penyakit menular secara 

seksual seperti HIV, meningkatnya aborsi 

dikalangan remaja dan terjadinya kehamilan di 

usia dini (Afifi & Rensina, 2021; Indraswari & 

Shaluhiyal, 2022; Silalahi, 2021). Perilaku seksual 

remaja juga mendorong terjadinya hubungan 

seksual pranikah.  

Pada tahun 2019 Centers for Disease Control 

and Prevention (CDC) mengadakan survei di 

Amerika Serikat yang didapatkan sebanyak 38 % 

remaja sudah melakukan hubungan seksual 

(Afrilia et al., 2020). Hasil Penelitian didapatkan 7 

% remaja dipaksa untuk melakukan hubungan 

seksual, 9% remaja berhubungan > 1 pasangan, 

dan 27% remaja berhubungan seksual dalam 3 

bulan terakhir (Pidah et al., 2021). Dimana dari 

data tersebut ditemukan sebanyak 46% remaja 

tidak menggunakan pengaman ketika 

berhubungan dengan pasangan dan hanya 12% 

remaja yang menggunakan alat kontrasepsi saat 

berhubungan seksual (Aulia & Tan, 2020; Pidah et 

al., 2021). Dampak perilaku seksual pranikah 

mengakibatkan banyaknya remaja yang terinfeksi 

HIV. Survei yang dilakukan oleh CDC didapatkan 

21% remaja yang berumur 13-24 tahun 

terdiagnosis positif HIV dimana diantaranya 87% 

laki-laki remaja terdiagnosis positif HIV dan 13 % 

remaja perempuan terdiagnosis positif HIV (Afifi 

& Rensina, 2021; Aziz et al., 2020; Lidiawati et 

al., 2020). World Health Organization (WHO) 

menyebutkan bahwa sebanyak 16 juta remaja 

melakukan aborsi dan sekitar 50% didapatkan 

kasus kematian bayi baru lahir dari perempuan 

antara umur 20-29 tahun (World Health 

Organization, 2018). 

Berdasarkan hasil dari survei nasional 

kesehatan tahun 2019 didapatkan sebanyak 5,32% 

remaja pernah berhubungan seksual, sekitar 3,6% 

remaja laki-laki mengaku telah melakukan 

hubungan seksual pranikah lebih dari satu 

pasangan dan 1,72 % remaja perempuan 

melakukan hubungan seksual dengan pasangannya 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2018). Faktor penyebab tingginya kasus perilaku 

seksual pranikah pada remaja karena cinta dengan 

pasangan atau suka sama suka sebanyak 47 %, 

30% melakukan hubungan karena penasaran atau 

rasa ingin tahu, 16% melakukan hubungan karena 

terjadi tanpa sengaja dan sebanyak 3 % terjadi 

karena dipaksa oleh pasangan atau pengaruh dari 

teman (Alang et al., 2021; Rahmawati, 2021; 

Retnowati, 2020). Tingginya perilaku seksual 

pranikah di Indonesia menjadi fenomena yang 

mengancam para remaja baik di perkotaan maupun 

di pedesaan tanpa memandang agama, suku 

maupun latar belakang lainnya, sehingga hal ini 

menjadi sebuah tren di kalangan remaja. 

Masuknya kultur barat ke Indonesia menjadi salah 

satu penyebab perubahan sosial kultural remaja di 

Indonesia. Sebagian remaja di Indonesia 

menganggap hubungan seksual pranikah sebagai 

hal yang normatif dan tidak tabu lagi untuk 

dilakukan bersama pasangan (Cahyani et al., 2021; 

Rahmawati, 2021; E. H. Simanjuntak, 2018). 

Perubahan moral remaja di Indonesia ini 

dipengaruhi berbagai macam faktor diantaranya 

pengetahuan, sikap, paparan media, gaya hidup, 

serta pengaruh/ajakan dari orang lain. 

Pengetahuan menjadi faktor utama perubahan 

moral remaja karena minimnya pengetahuan 

terhadap reproduksi kesehatan pada remaja dan 
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bahayanya saat berhubungan seksual.jika tidak 

menggunakan alat kontrasepsi akan berdampak 

pada penyakit seksual beresiko dan timbulnya 

kehamilan pada remaja (Cahyani et al., 2021; 

Wahyuni, 2020). Sikap yang berkaitan dengan 

perilaku remaja akan berdampak pada 

penyimpangan pada remaja. Paparan media dan 

style berhubungan dengan lawan jenis serta 

pengaruh atau ajakan  dari orang lain juga berperan 

dalam perilaku seksual remaja (Amrina, 2022; 

Maulina & Alim, 2020; Nengsih et al., 2021; Putro 

et al., 2022). 

Pada perkembangan teknologi yang terjadi 

khusunya di Indonesia memberikan peranan 

penting dalam perubahan perilaku seks pranikah 

pada remaja. Pesatnya teknologi.mempunyai adil 

besar terhadap pergaulan remaja. Saat ini, remaja 

dengan mudahnya mengakses berbagai macam 

informasi termasuk diantaranya informasi seksual 

melalui internet dan sosial media (Ghaffar & 

Kusumaningrum, 2021; Maulina & Alim, 2020). 

Tahun 2017 Kominfo menyebutkan bahwa 

sebanyak 45% pengguna internet berasal dari 

kalangan remaja (Kementerian Komunikasi dan 

Informatika Republik Indonesia, 2014). Remaja 

mengakses situs-situs yang berhubungan dengan 

pornografi sehingga hal ini menimbulkan rasa 

ingin berhubungan seksual pranikah menjadi besar. 

Penelitian ini mengidentifikasi perilaku seksual 

dengan menggunakan variabel usia, jenis kelamin, 

paparan pornografi, pengetahuan dan sikap pada 

remaja sehingga hal tersebut menjadi pondasi awal 

dalam penelitian untuk penelitian lebih lanjut 

terkait perilaku seksual yang bertujuan untuk 

menganalisis pola perilaku seksual beresiko pada 

remaja. 

 

Metode Penelitian 

Jenis.penelitian yang dipergunakan yaitu 

kuantitatif dengan.desain cross sectional yang 

mana variabel dependent dan independent diukur 

diwaktu yang bersamaan yaitu pada saat observasi. 

Variabel independen pada.penelitian ini yaitu jenis 

kelamin, usia, tingkat pengetahuan, paparan 

pornografi, dan sikap, sedangkan variabele 

dependent yaitu perilaku seksual. Lokasi penelitian 

berada di Universitas Swasta pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis di Kota Serang, Banten dalam 

rentang waktu Agustus-Oktober 2022. Semua 

mahasiswa yang berstatus aktif di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis menjadi populasi penelitian 

sebanyak 131 orang. Sampel penelitian dihitung 

menggunakan perhitungan sample size untuk uji 

beda dua proporsi sehingga diperoleh 80 orang 

yang menjadi sampel yang sudah memenuhi 

kriteria inklusi. Teknik sampel dalam penelitian ini 

yaitu simple.random sampling. Dimana kriteria 

inklusi diantaranya  mahasiswa yang berumur 18- 

24 tahun, belum menikah, mahasiswa aktif dalam 

perkuliahan, dan mengisi informed consent sebagai 

persetujuan penelitian sedangkan untuk 

kriteria.eksklusi dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa yang.berumur >25 tahun, dan 

mahasiswa non reguler.  

Data primer pada penelitian ini diperoleh 

secara langsung kepada responden dengan 

menggunakan kuesioner. Kuesioner penelitian 

dikembangkan dan dilakukan uji validitas, 

reabilitas pada 30 orang di luar fakultas ekonomi 

dan bisnis, r table pada sample tersebut dengan 

taraf signifikan 5% sebesar 0.361. Berdasarkan uji 

validitas instrumen didapatkan bahwa nilai 

Cronbach α > 0.361 yaitu untuk variabel 

pengetahuan (0.412- 0.833), sikap (0.364-0.855), 

dan perilaku seksual (0.374-0.850). Uji Reabilitas 

menunjukkan instrumen reliabel dengan nilai 

Cronbach α untuk pengetahuan 0.875, sikap 0.895 

dan perilaku seksual 0.854. 

Hasil kuesioner yang sudah terisi kemudian 

dilakukan scoring dan pengujian normalitas 

dengan uji Kolmogorov Smirnov dalam penentuan 

cut off point. Apabila data terdistribusi secara 

normal maka cut off point dapat menggunakan 

mean, dan apabila data tidak terdistribusi secara 

normal menggunakan median. Pada variabel 

pengetahuan distribusi data tidak normal (pv = 

0.001 < 0.05), maka kategori pengetahuan baik > 

10.00, dan pengetahuan tidak baik ≤ 10.00. 

Variabel sikap memiliki distribusi data tidak 

normal (pv = 0.006 < 0.05), sehingga kategori 

sikap positif > 43.00 dan kategori sikap negative ≤ 

43.00, variabel paparan pornografi memiliki 

distribusi data tidak normal (pv = 0.000 < 0.05), 

sehingga kategori terpapar > 2.00 dan kategori 

perilaku seksual tidak terpapar ≤ 2.00. Variabel 

perilaku memiliki distribusi data tidak normal (pv 

= 0.001< 0.05), kategori perilaku beresiko > 4.00 

dan tidak beresiko ≤ 4.00 

Setelah dilakukannya tabulasi data 

selanjutnya dilakan proses pengolahan data dan 

penganalisisan menggunakan analisis univariate 

dan bivariate. Uji bivariate dilakukan pengujian 

Chi-Square dengan uji kemaknaan 95% (CI 95%, 

α = 5%). Penelitian ini telah lulus kaji etik dari 



Faletehan Health Journal, 10 (2) (2023) 159-168 
www. journal.lppm-stikesfa.ac.id/ojs/index.php/FHJ 
ISSN 2088-673X | 2597-8667 

162 

Universitas Banten Jaya yang tertuang dalam surat 

No.203-4/LPPM.UNBAJA/VII/2022. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian didapatkan sebanyak 51.25% 

responden memiliki perilaku seksual berisiko 

dengan karakteristik responden mayoritas 

memiliki kategori usia remaja pada kelompok 

Remaja Akhir (92,5%), memiliki jenis kelamin 

laki-laki (60%), terpapar pornografi (55%), 

pengetahuan tidak baik (52.5%) dan sikap positif 

(51.25%) pada tabel 1: 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Variabel f % 

Perilaku seksual   

Berisiko 41 51,25 

Tidak berisiko 39 48,75 

Usia   

Remaja 

pertengahan (≤18 

tahun) 

6 7,5 

Remaja akhir (>18 

tahun) 

74 92,5 

Jenis kelamin   

Laki-laki 48 60 

Perempuan 32 40 

Paparan pornografi   

Tidak terpapar 36 45 

Terpapar  44 55 

Pengetahuan   

Baik  38 47,5 

Tidak baik 42 52,5 

Sikap 

Positif 41 51,25 

Negatif 39 48,75 

Total 80 100 

 

Tabel 2 menjelaskan tentang perilaku seksual 

berisiko yang paling banyak dilakukan pada remaja 

adalah berpegangan tangan dengan pasangan 

(81.25%), bergandengan lengan dengan pasangan 

(63.75%), sedangkan untuk perilaku seksual 

pernah merangkul tubuh pasangan dan 

memberikan rangsangan dengan tangan pada alat 

kelamin sendiri memiliki jumlah persentase yang 

sama (47.50%). 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa variabel 

yang berhubungan dengan perilaku seksual pada 

mahasiswa adalah jenis kelamin (pv=0.001), 

paparan pornografi (pv=0.000) dan sikap 

(pv=0.026). Jenis kelamin laki-laki mayoritas 

memiliki perilaku seksual berisiko (64.60%) 

dibanding perempuan. Responden yang terpapar 

pornografi menunjukkan persentase yang lebih 

tinggi untuk berperilaku seksual berisiko (79.50%) 

dengan nilai Odds Ratio 31.111, yang artinya 

bahwa responden yang terpapar pornografi 31 kali 

memiliki kecenderungan untuk berperilaku seksual 

berisiko. Responden dengan pengetahuan tidak 

baik dan tidak baik menunjukkan jumlah 

persentase yang sama dalam berperilaku seksual, 

sedangkan sikap mayoritas responden yang positif 

memiliki perilaku seksual tidak berisiko (63.40%). 

Nilai Odds Ratio sikap sebesar 2.773, yang artinya 

bahwa responden yang memiliki sikap negatif 

berisiko sebesar 2.773 kali untuk melakukan 

perilaku seksual berisiko. 

 

Pembahasan 

Perilaku.seksual menjadi pola tingkah laku 

seseorang untuk dilandasi sebagai keinginan 

seksual seseorang pada dirinya maupun lawan jenis 

ataupun sesama jenis, contoh perilaku seksual yang 

terjadi diantaranya petting, touching, necking, 

kissing, sexual intercourse dan onani atau 

masturbasi (Prawiroharjo, 2016). Dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa risiko perilaku seksual 

pada remaja yang paling sering dilakukan yaitu 

berpegangan tangan dengan pasangan (81,25%), 

perilaku lainnya yaitu bergandengan lengan 

merangkul tubuh pasangan, dan memberikan 

rangsangan dengan tangan pada alamat kelamin 

sendiri. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan survey 

kinerja dan akuntabilitas program BKKBN 

Provinsi Bengkulu. Survey tersebut menjelaskan 

bahwa perilaku seksual yang dilakukan ketika 

berpacaran merupakan bentuk pengungkapan rasa 

kasih sayang. Mayoritas remaja dalam 

mengungkapkan rasa kasih sayang mencakup 

bergandengan tangan (83,4%), peluk pasangan 

(34,2%), kissing (15,6%) dan merangsang alat 

kelamin pasangan (3,3%) (B. Y. Simanjuntak et al., 

2021). 

 

 

 

 

Tabel 2. Gambaran Perilaku Seksual Berisiko pada Remaja 
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Perilaku Seksual Berisiko 
Ya Tidak Total 

F % F % F % 

Berpegangan tangan dengan 

pasangan 
65 81.25 15 18.75 80 100 

Bergandengan lengan dengan 

pasangan 
51 63.75 29 36.25 80 100 

Merangkul tubuh pasangan 38 47.50 42 52.50 80 100 

Memberikan.rangsangan.dengan 

tangan.pada alat.kelamin.sendiri 
38 47.50 42 52.50 80 100 

Berpelukan dengan pasangan 31 38.75 49 61.25 80 100 

Mengecup pipi pasangan 26 32.50 54 67.50 80 100 

Mengecup wajah pasangan selain 

pipi 
25 31.25 55 68.75 80 100 

Menggunakan mulut pada tubuh 

pasangan (Mencium bagian tubuh 

yang lain pada pasangan selain 

wajah/pipi) 

19 23.75 61 76.25 80 100 

Berciuman bibir dengan pasangan 17 21.25 63 78.75 80 100 

Memberikan.rangsangan.dengan 

tangan.pada.alat.kelamin.pasangan 
15 18.75 65 81.25 80 100 

Meraba tubuh pasangan 12 15.00 68 85.00 80 100 

Berhubungan seksual lebih dari satu 

pasangan 
9 11.25 71 88.75 80 100 

Berhubungan seksual dengan 

menyentuhkan/menggesekan alat 

genetalia saja 

7 8.75 73 91.25 80 100 

Berhubungan seksual tanpa alat 

kontrasepsi 
7 8.75 73 91.25 80 100 

Berhubungan seksual dengan 

menggunakan alat kontrasepsi 
5 6.25 75 93.75 80 100 

 

Tabel 3. Faktor-faktor yang berhubungan dengan Perilaku Seksual Berisiko pada Mahasiswa (n=80) 

Variabel 

Perilaku Seksual 
Total Nilai p 

OR 

Tidak Berisiko Berisiko (95% CI) 

F % F % F % 
  

Usia               
0.947 

(0.179-5.002) 
Remaja Pertengahan (≤ 18 Tahun) 3 50 3 50 6 100 

0.949 
Remaja Akhir (>18 Tahun) 38 51,4 36 48.6 74 100 

Jenis Kelamin        0.183 

(0.068-0.494) 

 

Laki-Laki 17 35.4 31 64.6 48 100 
0.001 

Perempuan 24 75 8 25 32 100 

Paparan Pornografi        31.111 

(8.723-

110.961) 
Tidak Terpapar 32 88.9 4 11.1 36 100 

0.000 
Terpapar 9 20.5 35 79.5 44 100 

Pengetahuan        
1.111 

(0.462-2.674) 
Tidak Baik 20 52.6 18 47.4 38 100 

0.814 
Baik 21 50 21 50 42 100 

Sikap        2.773 
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Pada penelitian ini ditemukan sebanyak 

11,25% remaja pernah berhubungan seks lebih dari 

satu pasangan dan berhubungan seksual tanpa alat 

kontrasepsi (8,75%). Perilaku seksual dengan 

intercourse ini beresiko terjadinya hamil diluar 

nikah serta penyakit seksual. Perubahan perilaku 

seksual berisiko akan berdampak langsung pada 

kesehatan seperti berkembangnya penyakit 

menular seksual (HIV), kehamilan diluar 

pernikahan pada remaja yang berdampak pada 

sangsi sosial, komplikasi kehamilan dan putusnya 

sekolah (Arisani & Wahyuni, 2022). Kehamilan 

tidak diinginkan yang dialami oleh remaja akan 

mendorong remaja untuk melakukan upaya 

pengguguran (aborsi) yang tidak aman sehingga 

meningkatkan risiko pendarahan, serta infeksi yang 

akan dialami oleh remaja. Kondisi ini turut 

menyumbang angka kematian ibu maupun 

neonatal pada bayi dan balita.  

Proses persalinan yang terjadi pada ibu 

berusia < 20 tahun akan menimbulkan tingginya 

angka kematian bayi, dimana angka kematian 

tersebut lebih banyak terjadi pada ibu yang berusia 

< 20 tahun dibandingkan ibu yang memiliki usia > 

20 tahun. Hal tersebut disebabkan karena belum 

optimalnya organ reproduksi pada ibu yang berusia 

< 20 tahun yang akan berdampak pada janin, masa 

persalinan dan masa nifas (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2018). 

Pada hasil penelitian didapatkan tidak adanya 

hubungan antara usia dengan perilaku seksual, hal 

ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 

tidak ada hubungan antara usia remaja dengan 

perilaku seks pada remaja (Mulati & Indah Lestari, 

2019). Sejalan juga dengan penelitian lain yang 

menunjukkan tidak.adanya hubungan antara usia 

dengan perilaku seksual yang dilakukan (Rahayu et 

al., 2020). Perilaku seksual pada remaja tidak 

hanya dipengaruhi oleh usia. Kemudahan akses 

informasi menjadi salah satu hal yang sangat besar 

pengaruhnya terhadap perilaku seksual remaja. 

Apabila seseorang terpapar pornografi akan 

mendorong berperilaku seksual beresiko tanpa 

memandang usia (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018). Paparan pornografi melalui 

media inilah yang harus diwaspadai dan dibatasi 

aksesnya oleh remaja. Mengingat remaja 

merupakan kelompok usia pubertas. 

Pada saat usia pubertas anak yang mengalami 

perubahan fisik dan psikis mulai timbul hasrat 

seksual. Pada saat remaja mengalami masa 

pubertas, remaja akan mengalami krisis identitas 

akibat perubahan fisik dan psikis sehingga 

mendorong rasa ingin tahu yang tinggi dan rasa 

ingin mencoba termasuk masalah seksual dimana 

pada masa ini hormon seksual sudah mulai aktif 

dan menyebabkan timbulnya hasrat seksual 

sehingga mendorong remaja untuk melakukan 

aktfitas seksual (Afriani, 2022). Remaja laki-laki 

menunjukkan perilaku seksual berisiko (64,60%) 

yang lebih tinggi dibanding perempuan.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan jenis.kelamin.dengan dengan perilaku 

seks. Hasil penelitian sejalan dengan salah satu 

penelitian yang menunjukkan bahwa remaja laki-

laki sebagian besar memiliki perilaku seksual 

tinggi dibandingkan dengan remaja perempuan 

(Nyoman et al., 2021). Hal tersebut dapat 

disebabkan karena laki-laki yang belum menikah 

cenderung lebih aktif secara seksual dibandingkan 

dengan perempuan, hal ini disebabkan karena 

norma yang berlaku di kalangan remaja laki-laki 

lebih longgar jika dibandingkan dengan 

perempuan, tingkat protektif orang tua kepada anak 

perempuan lebih besar jika dibandingkan dengan 

anak laki-laki sehingga laki-laki mempunyai 

kesempatan besar untuk melakukan penyimpangan 

seksual dibandingkan dengan perempuan 

(Mahmudah et al., 2016). 

Paparan pornografi dalam penelitian ini 

menjadi variabel yang paling berisiko mendorong 

remaja untuk berperilaku seksual. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang memaparkan bahwa anak 

yang terpapar pornografi mempunyai 

kecenderungan perilaku seksual berisiko (46,9%) 

(Nyoman et al., 2021). Hasil ini juga sejalan 

dengan survey yang dilakukan oleh Pusat 

Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan 

(2018) sebanyak 91,6% remaja terpapar konten 

pornografi, 58.9 % responden berusia 12-15 tahun 

mengakses situs pornografi. Dimana mayoritas 

media yang digunakan adalah situs internet 

(39,2%),  51. 7 % remaja mengakses situs porno di 

Positif 26 63.4 15 36.60 41 100 

0.026 

(1.121-6.859) 

Negatif 15 38.5 24 61.50 39 100 

Total 41  39  80 100 
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rumah menggunakan telephone genggam pribadi, 

sehingga dalam survey ini juga merekomendasikan 

pihak sekolah untuk melakukan sosialisasi bahaya 

paparan pornografi dan memaksimalkan peran 

orang tua dalam menanamkan nilai moral dan 

agama dalam rangka membentuk konsep diri 

positif untuk remaja dan meningkatkan 

kewaspadaan orang tua dalam menggunakan 

teknologi bagi anak (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018). Efek dari paparan pornografi 

yang dikhawatirkan adalah munculnya addiction 

(kecanduan) yang berlanjut pada tahap act-out 

(peniruan perilaku). Remaja dengan frekuensi lebih 

dari tiga kali menonton tayangan pornografi maka 

akan terjadi penerimaan terhadap perilaku seksual 

pranikah dan meningkatkan perilaku seksual 

berisiko (Nyoman et al., 2021). 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pengetahuan baik dan tidak baik pada remaja yang 

memiliki perilaku seksual berisiko. Hasil penelitian 

menunjukkan remaja dengan pengetahuan baik dan 

memiliki perilaku seksual berisiko lebih banyak 

jumlah nya (50%) dibandingkan dengan remaja 

dengan pengetahuan tidak baik dan memiliki 

perilaku seksual berisiko (47,40%), Hasil analisis 

menggambarkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dan perilaku seksual 

berisiko. Remaja dengan pengetahuan baik tapi 

tetap memiliki perilaku seksual berisiko dapat 

terjadi karena faktor lain yang mempengaruhi 

perilaku seksual, faktor tersebut diantaranya adalah 

pengaruh teman sebaya, interaksi antar teman 

sebaya dapat memprediksi variabel perilaku seks 

pranikah. Studi yang dilakukan BKKBN tentang 

perilaku seksual pranikah pada mahasiswa 

disebutkan bahwa faktor yang memiliki perilaku 

seksual berisiko 3 kali lipat terjadi pada: (1) teman 

sebaya (mempunyai pacar); (2) mempunyai teman 

yang setuju dengan hubungan seks pra nikah; (3) 

mempunyai teman yang mempengaruhi atau 

mendorong untuk melakukan seks pranikah. Ketiga 

hal tersebut yang akhirnya mendorong remaja 

melakukan aktifitas seksual berisiko walaupun 

memiliki pengetahuan yang baik terkait dengan 

seksualitas (Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional, 2019). 

Sikap merupakan besarnya perasaan positif 

atau negative terhadap suatu objek, orang, institusi 

atau kegiatan, niat merupakan salah satu hal yang 

dapat dipengaruhi oleh sikap, dan sikap 

dipengaruhi oleh latar belakang individu seperti 

pengalaman, pengetahuan dan paparan media (Sari 

& Ningsih, 2022). Sikap merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempegaruhi seseorang untuk 

memiliki perilaku negative, salah satu nya adalah 

perilaku seksual berisiko. Dalam penelitian ini 

menyebutkan bahwa mayoritas responden dengan 

sikap positif memiliki perilaku seksual tidak 

berisiko (63.40%), sebaliknya responden dengan 

sikap negative mayoritas memiliki perilaku seksual 

berisiko. Hasil analisis bivariat menunjukkan 

bahwa sikap memiliki hubungan yang signifikan 

dengan perilaku seksual 2.773 kali melakukuan 

perilaku seksual berisiko. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku 

seksual berisiko (Mona, 2019). Penelitian Mona 

juga menyebutkan bahwa remaja yang memiliki 

sikap negative melakukan perilaku seksual berisiko 

lebih banyak (76%).  

Upaya menekan perilaku seksual berisiko 

pada remaja adalah dengan membentuk konsep diri 

yang positif pada remaja. Konsep diri merupakan 

hal yang dapat dikembangkan melalui pengalaman 

terus menerus, dimana perkembangan konsep diri 

ini harus didukung oleh orang tua, sarana 

prasarana, dosen/guru serta kelompok teman 

sebaya. Dengan konsep diri positif maka akan 

membentuk sifat positif yang dapat mengendalikan 

arus paparan pornografi yang begitu kuat 

sehubungan dengan mudahnya remaja memiliki 

akses terhadap pornografi melalui internet. Jika 

seorang remaja memiliki konsep diri positif maka 

akan mengembangkan sikap percaya diri, harga 

diri dan kemampuan untuk melihat diri secara 

realisitis, sehingga akan menumbuhkan 

kemampuan sosial yang baik dan terhindar dari 

perilaku negative (B. Y. Simanjuntak et al., 2021). 

 

Simpulan  

Pada penelitian ini remaja yang terpapar 

pornograf berisiko 31 kali memiliki perilaku 

seksual berisiko dibandingkan remaja yang tidak 

terpapar pornografi, sehingga penguatan konsep 

diri pada remaja diharapkan dapat ditanamkan 

sejak dini dari mulai pola asuh di keluarga dan 

lingkungan sekolah. 
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